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ABSTRAK

PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH DAN TINGKAT SUKU BUNGA 
(SBI) TERHADAP JUMLAH UANG BEREDAR INDONESIA 

PERIODE Triwulan I 2000 - Triwulan IV 2012

Oleh :
Reza; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si dan Drs. H. Korari Yusuf, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah dan suku 
bunga SBI terhadap jumlah uang beredar Indonesia.. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data nilai tukar rupiah , data suku bunga SBI 
dan data Jumlah Uang Beredar. Variabel yang digunakan adalah jumlah uang beredar/M2 
sebagai variabel dependen, nilai tukar rupiah terhadap dollar AS dan tingkat suku bunga 
SBI sebagai variabel independen. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel independen secara keseluruhan 
mempengaruhi jumlah uang beredar, secara individu variable nilai tukar rupiah memliliki 
pengaruh positif signifikan terhadap jumlah uang beredar di indonesia, tingkat suku 
bunga SBI memliliki pengaruh negatif signifikan terhadap jumlah uang beredar di 
indonesia.

Kata kunci: nilai tukar rupiah,tingkat suku bunga SBI, jumlah uang beredar
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ABSTRACT

The Effect of Rupiah Exchange Rate and Interest Rate on Indonesian Money 
Supply in the Period of Quarter I 2000-Quarter IV 2012

By
Reza; Drs. H. Syaipan Djambak, M.Si; Drs. H. Komri Yusuf, M.Si

This research was aimed at finding out the effect of rupiah exchange rate and 
interest rate of SB1 on the amount of Indonesian money supply. The data used in 
this research were the secondary ones i.e. exchange rate, interest rate of SBI, and 
amount of money supply. The variables used were amount of money supply/M2, 
as dependent variable, rupiah exchange rate on US dollar and interest rate of SBI 
as independent variables. This research used multiple regression model.

The findings of the research showed that the independent variable as a whole 
affected the amount of money supply. The rupiah exchange rate itself had 
significantly positive effect on the amount of money supply in Indonesia, and the 
interest rate of SBI had significantly negative effect on the amount of money 
supply in Indonesia.

Keywords: rupiah exchange rale, interest rate of SBI, amount of money supply

TranslatejMrom the original document by

Musuh Hambali
Instructor of Language Lab of
Graduate School of Sriwijaya University
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Uang adalah alat untuk memenuhi kebutuhan manusia. Uang memiliki peranan 

strategis dalam perekonomian terbuka karena fungsi utamanya sebagai media 

untuk bertransaksi, sehingga pada awalnya sering diartikan bahwa uang adalah 

sesuatu yang dapat diterima umum sebagai alat pembayaran. Namun sejalan 

dengan perkembangan perekonomian, fungsi utama yang semula hanya sebagai 

alat pembayaran berkembang menjadi alat satuan hitung dan sebagai alat 

penyimpan kekayaan.

Hadirnya uang dalam sistem perekonomian akan mempengaruhi 

perekonomian suatu negara, yang biasanya berkaitan dengan kebijakan moneter. 

Pada umumnya analisis ekonomi suatu negara ditentukan oleh analisis atas ukuran 

uang beredar. Pentingnya peranan uang menyebabkan perlu mempelajari 

perkembangan serta perilakunya dalam suatu perekonomian. Jumlah uang beredar 

yang ada di tangan masyarakat harus berkembang secara wajar. Jumlah uang 

beredar harus dapat dikendalikan sesuai dengan kapasitas perekonomian suatu 

negara, yaitu diupayakan agar jumlah uang beredar tidak terlalu banyak dan juga 

tidak terlalu sedikit.

Uang dalam peredaran adalah seluruh jumlah mata uang yang telah 

dikeluarkan dan diedarkan oleh bank sentral, baik itu uang logam maupun kertas. 

Sedangkan uang beredar adalah semua jenis uang yang tersedia dan terdapat
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dalam perekonomian termasuk di dalamnya jumlah mata uang dalam peredaran 

ditambah dengan uang giral yang ada di bank-bank umum.

Berikut adalah tabel perkembangan jumlah uang beredar di indonesia:

Tabel 1.1 Jumlah Uang Beredar/M2 di Indonesia (Dalam Miliar Rupiah) 

TAHUN Jumlah Uang Beredar di 
____________ Indonesia (dalam milyar)

747.028,00
1.009.933,70
1.853.117,30
3.304.645,00

2000
2004
2008
2012

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI)

Pada tabel 1.1 menunjukan jumlah uang beredar di Indonesia yang terus 

mengalami trend positif. Pertumbuhan tersebut mencerminkan membaiknya daya 

beli perekonomian seiring dengan membaiknya pertumbuhan ekonomi dan 

terkendalinya inflasi. Bank indonesia (BI) memperkirakan pertumbuhan jumlah 

uang kartal yang diedarkan hingga akhir tahun 2009 menurun dibanding periode 

yang sama tahun 2008. Menurut hitungan BI, pertumbuhan jumlah uang beredar 

di tahun 2009 hanya akan mencapai 10,7% lebih rendah dibanding 2008 yang 

sebesar 26,3%. Menurut alimudin (2009) “mengempisnya pertumbuhan jumlah 

uang kartal dipicu oleh rendahnya pertumbuhan ekonomi dan merosotnya laju 

inflasi “Dua faktor ini mempengaruhi peredaran uang di masyarakat” 

(www.kompas.com).

Pengendalian jumlah uang beredar perlu dilakukan oleh bank sentral 

sebagai otoritas moneter dengan kebijakan-kebijakannya dalam mengendalikan 

jumlah uang beredar. Pada kenyataannya peredaran jumlah uang beredar 

dipengaruhi oleh aktivitas pasar. Bank Sentral serta lembaga keuangan dan 

masyarakat saling berinteraksi dalam menetapkan jumlah uang beredar.

2
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Perubahan jumlah uang beredar memberikan pengaruh terhadap kegiatan 

perekonomian di berbagai sektor, untuk itu pengelolaan terhadap jumlah uang 

beredar harus selalu dilakukan dengan hati - hati dengan mempertimbangkan 

pengaruh yang akan terjadi. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi naik 

turunnya jumlah uang beredar di indonesia baik dalam arti luas (M2) maupun 

dalam arti sempit (Ml), antara lain tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar rupiah, 

pengeluaran pemerintah, cadangan devisa dan angka pengganda uang.

Pengendalian jumlah uang beredar pada hakikatnya merupakan salah satu 

bagian dari kerangka kebijakan moneter yang dilaksanakan oleh otoritas moneter, 

sesuai dengan salah satu aspek dalam paradigma kebijakan moneter yang dianut 

saat ini, yaitu pencapaian target kuantitas. Melalui pengendalian jumlah uang 

beredar kebijakan moneter oleh bank indonesia diarahkan untuk mempengaruhi 

kegiatan perekonomian agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Ascarya.

2002).

Nilai tukar rupiah/ Kurs dapat dijadikan alat untuk mengukur kondisi

perekonomian suatu negara. Nilai tukar rupiah/ Kurs merupakan salah satu harga

yang penting dalam perekonomian terbuka, karena ditentukan oleh adanya 

keseimbangan antara permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar, mengingat 

pengaruhnya yang besar bagi neraca transaksi berjalan maupun bagi variabel- 

variabel makro ekonomi lainnya (Triyono,2008). Berlebihannya jumlah beredar 

dalam perekonomian suatu negara akan dapat memberikan tekanan pada nilai 

tukar mata uangnya terhadap mata uang asing.

Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa negara 

tersebut memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau stabil (Dombusch,
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2008:453). Ketidakstabilan nilai tukar ini mempengaruhi jumlah uang beredar. 

Adanya ketidakstabilan Kurs rupiah/dollar AS sehingga dilakukan penelitian 

untuk menganalisis dan melihat pengaruhnya terhadap jumlah uang beredar. 

Kerawati (2012) menunjukkan adanya pengaruh negatif antara nilai tukar uang 

terhadap jumlah uang beredar. Pergerakan nilai tukar yang fluktuatif ini 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam memegang uang.

Berikut adalah tabel nilai tukar rupiah terhadap dolar AS :

Tabel 1.2 Fluktuasi Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS.
Kurs rupiah terhadap dolar 
_____ (dalam rupiah)_________

TAHUN

9.595,002000
2004 9.132,60

11.365,30
10.045,41

2008
2012

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKJ)

Pada tabel 1.2 menunjukan bahwa secara umum kurs rupiah terhadap

dollar AS bergerak fluktuatif. Nilai tukar tertinggi terjadi pada triwulan pertama 

tahun 2009 yaitu Rp 11.636,67,- , sementara nilai tukar terendah pada triwulan 

pertama tahun 2000 senilai Rp 7.590,- .

Dengan stabilitas nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat (AS) 

akan menyebabkan adanya selisih pembayaran nilai tukar pada produk dan jasa 

yang di hasiLkan oleh perbankan. Jika nilai tukar rupiah melemah (turun) terlalu 

cepat akan mengakibatkan daya saing produk indonesia akan semakin melemah 

sehingga dana yang masuk ke indonesia semakin sedikit dan profitabilitas 

perbankan menurun. Nilai tukar juga dapat berpengaruh terhadap keadaan 

pembayaran. Apabila neraca pembayaran mengalami surplus, berarti ada devisa 

yang masuk ke dalam negara, hal ini berarti ada penambahan jumlah uang

neraca
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beredar. Demikian pula sebaliknya, jika neraca pembayaran mengalami defisit, 

berarti ada pengurangan terhadap devisa negara, hal ini berarti ada pengurangan 

terhadap jumlah uang beredar.

Cadangan devisa merupakan stok mata uang asing yang dimiliki yang 

sewaktu-waktu dapat digunakan untuk transaksi atau pembayaran internasional 

(Nilawali, 2000:162). Posisi cadangan devisa suatu negara biasanya dinyatakan 

pabila mencukupi kebutuhan import untuk jangka waktu setidak-tidaknya 

tiga bulan. Jika cadangan devisa yang dimiliki pemerintah tidak mencukupi untuk 

kebutuhan untuk tiga bulan import, maka hal itu dianggap rawan. Tipisnya 

persediaan valuta asing suatu negara dapat menimbulkan kesulitan ekonomi bagi 

negara yang bersangkutan. Bukan saja negara tersebut akan kesulitan mengimpor 

barang-barang yang dibutuhkan dari luar negeri, tetapi juga memerosotkan 

kredibilitas mata uangnya. Kurs mata uangnya di pasar valuta asing akan 

mengalami depresiasi. Apabila posisi cadangan devisa itu terus menipis dan 

semakin menipis maka dapat terjadi serbuan terhadap valuta asing di dalam 

negeri. Apabila telah demikian keadaannya, sering teijadi pemerintah negara yang 

bersangkutan akhirnya terpaksa melakukan devaluasi (Dumairy, 1996:107).

Menurut Nosihin (1983), dalam Prayitno dan Sandjaya (2002), dikatakan 

bahwa penerimaan yang diterima pemerintah dalam bentuk valuta asing yang 

kemudian ditukarkan dengan rupiah, maka dalam proses pertukaran ini, akan 

meningkatkan jumlah uang beredar bertambah dengan jumlah uang yang sama. 

Perubahan jumlah uang beredar akan berpengaruh terhadap kegiatan 

perekonomian di berbagai sektor, dengan demikian pengelolaan terhadap jumlah

aman a
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uang beredar harus selalu dilakukan dengan hati— hati dengan mempertimbangkan 

pengaruh yang akan tcijadi.

Secara teori, konsep standar mekanisme transmisi kebijakan moneter 

dimulai ketika bank sentral mengubah instrumen-instrumennya yang selanjutnya 

memperngaruhi sasaran operasional,sasaran antara dan sasaran akhir. Misal Bank 

Sentral (BI) menaikkan (rSBI). Peningkatan tersebut akan mendorong naiknya 

Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank (rPUAB), suku bunga deposito, dan suku 

bunga kredit.

Sertifikasi Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang dikeluarkan

oleh bank indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek (1-3 bulan)

dengan sistem diskonto/bunga. SBI merupakan salah satu mekanisme yang

digunakan Bank Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai rupiah. Dengan

menjual SBI, Bank Indonesia dapat meyerap kelebihan uang primer yang beredar.

Suku bunga SBI merupakan faktor yang penting dalam perekonomian

suatu negara karena sangat berpengaruh terhadap "kesehatan" suatu 

perekonomian. Hal ini tidak hanya mempengaruhi keinginan konsumen untuk 

membelanjakan ataupun menabungkan uangnya tetapi juga mempengaruhi dunia 

usaha dalam mengambil keputusan. Suku bunga SBI adalah suku bunga yang 

diberikan oleh Bank Indoenesia atas pembelian SBI. Pergerakan suku bunga SBI 

menjadi tolak ukur bagi tingkat suku bunga lainnya, sehingga kenaikan suku 

bunga SBI ini dengan sendirinya mendorong kenaikan suku bunga pinjaman di 

bank-bank komersial. Implementasi melalui operasi pasar terbuka untuk SBI satu 

bulan karena beberapa pertimbangan. Pertama, SBI satu bulan telah dipergunakan
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sebagai benchmark oleh perbankan dan pelaku pasar di Indonesia dalam berbagai 

aktivitasnya.

Kedua, penggunaan SBI satu bulan sebagai sasaran operasional akan 

memperkuat sinyal respon kebijakan moneter yang ditempuh BI. Ketiga, dengan 

perbaikan kondisi perbankan dan sektor keuangan, SBI satu bulan terbukti mampu 

mentransmisikan kebijakan moneter ke sektor keuangan dan ekonomi (Budi

dkk,2009).

Dibawah ini terdapat tabel fluktuasi tingkat suku bunga SBI:

Tabel 1.3 Fluktuasi Suku Bunga SBI (Dalam %)
Suku Bunga SBI (%)TAHUN

142000
7.432004
10.832008
4.802012

Sumber: Bank Indonesia, Laporan Kebijakan Moneter

Dari tabel 1.3, dapat kita lihat suku bunga dengan nilai tertinggi adalah

sebesar 14 % pada tahun 2000, sementara nilai terendah adalah sebesar 4,80 % 

pada tahun 2012. Ini menandakan bahwa nilai tingkat suku bunga SBI 

berfluktuasi setiap tahunnya.

Kenaikan tingkat suku bunga SBI diindikasikan untuk menyerap uang 

beredar yang ada. Penurunan tingkat suku bunga SBI telah dilakukan oleh Bank 

indonesia (BI) sebagai salah satu kebijakan untuk mempertahankan persepsi 

positif pelaku ekonomi, mendukung perbaikan iklim usaha, dan sekaligus 

menjaga stabilitas di pasar keuangan.

Hasil penelitian Budi dkk (2009) mengungkap bahwa variabel suku bunga 

SBI memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap jumlah uang beredar
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dengan arah hubungan yang positif yang berarti di Indonesia kenaikan suku bunga 

SBI tidak diikuti dengan penurunan jumlah uang beredar di masyarakat.

Kondisi terakhir menunjukkan perkembangan uang beredar cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun 2000-2012. Perkembangan jumlah uang 

beredar terendah terjadi pada tahun 2010, yaitu sebesar 3,37%. Sedangkan 

perkembangan jumlah uang beredar tertinggi pada tahun 2001, yaitu sebesar 

10,49%. Namun demikian, apabila dicermati dengan seksama terdapat fenomena- 

fenomena yang tidak sesuai dengan teori yang ada. Hal ini dapat dilihat pada 

tahun 2002, jumlah uang beredar mengalami peningkatan, yaitu sebesar 6,38%. 

Pada saat kurs terdepresiasi, maka jumlah uang beredar akan mengalami 

peningkatan dan begitu juga sebaliknya. Akan tetapi pada tahun 2002 ini dengan 

meningkatnya perkembangan jumlah uang beredar tidak diiringi dengan 

depresiasi kurs.

Hal ini tidak sejalan dengan teori, yang menyatakan bahwa, kenaikan 

penawaran uang menurunkan suku bunga sehingga selanjutnya mendorong mata 

uang mengalami depresiasi (Krugman,2003:111). Penelitian ini menarik untuk 

diteliti mengingat perkembangan angka jumlah uang beredar dipengaruhi oleh

banyak faktor yang menentukan permintaan uang di masyarakat, yang pada 

keseimbangan pasar jumlah permintaan uang sama dengan jumlah penawaran 

uang dalam perekonomian.

Analisis jumlah uang beredar merupakan suatu analisis besaran-besaran 

ekonomi yang dibutuhkan untuk mendukung suatu kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah dihidang moneter. Pemerintah, dalam hal ini adalah Bank Indonesia 

dapat menempuh suatu kebijakan moneter yang bertujuan untuk mencapai
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stabilitas moneter. Teori mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah uang 

beredar tersebut telah banyak ditulis dalam literatur, mulai dari teori Klasik 

hingga perkembangan teori moneter modem sekarang. Dalam studi teori 

diperlihatkan ada persamaan maupun perbedaan (theory gap) tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi permintaan uang masyarakat.

Dengan adanya permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi 

pemerintah tersebut, maka dalam hal ini pemerintah harus bisa memutuskan 

kebijaksanaan yang harus diambil sehingga dapat memperbaiki maupun 

meningkatkan stuktur dan kualitas perbankan di Indonesia.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini ingin

menganalisis “ pengaruh nilai tukar rupiah dan tingkat suku bunga (SBI)

terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode triwulan I tahun 2000 -

triwulan IVtahun 2012

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, perumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh nilai tukar rupiah terhadap jumlah uang beredar di

Indonesia?

2. Seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah uang beredar di 

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu:

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh nilai tukar rupiah terhadap jumlah 

uang beredar di Indonesia

1.
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2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

jumlah uang beredar di Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya:

1. Sebagai bahan studi dan literatur bagi mahasiswa yang ingin mengetahui 

tentang pengaruh tingkat suku bunga, nilai tukar rupiah, dan jumlah uang 

beredar di Indonesia

2. Sebagai pelengkap sekaligus pembanding hasil-hasil penelitian dengan 

topik yang sama yang sudah ada sebelumnya.

3. Sebagai tambahan wawasan bagi penulis dalam kaitannya dengan disiplin 

ilmu yang penulis tekuni.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan

Pembahasan dimulai dengan bab pendahuluan yang mencakup latar

belakang dan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisannya.

BAB II Tinjauan Pustaka

Dalam bab ini disajikan konsep-konsep dasar teori ekonomi yang ada 

kaitannya dengan jumlah uang beredar disamping itu juga dijelaskan 

beberapa studi sebelumnya yang dapat penulis amati. Kemudian disusun 

suatu kerangka pikir dan hipotesis.
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BAB III Metodologi Penelitian

Dalam bab ini disajikan cara pengumpulan data dan metode analisis yang

digunakan dalam penelitian.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini dibahas penemuan empiris jumlah uang beredar di

Indonesia dengan menggunakan data time series periode 2000-2012.

Jumlah uang beredar di Indonesia diperlihatkan oleh suatu persamaan

regresi dengan beberapa variabel yang mempengaruhinya. Kemudian

hasil studi ini akan dibandingkan dengan penemuan-penemuan studi lain

BAB V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari

penemuan empiris dan saran-saran bagi pihak-pihak yang terkait dengan 

masalah jumlah uang beredar di Indonesia selama periode 2000-2012.
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